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Abstrak: Penelitian ini bermaksud mengembangakan sebuah modul bimbingan konseling 

keluarga tentang bagaimana mengatasi dampak negative handpone pada siswa Taman 

Kanak-kanak khususnya PAUD Islam Terpadu Yadiaksa. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan bentuk bimbingan keluarga, Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan menggunakan pengembangan 

modul ADDIE sumber data yang digunakan adalah siswa dan orang tua siswa PAUD 

Islam Terpadu Yadiaksa. Data penelitian diperoleh dari uji validitas, praktikalitas dan 

efektifitas. Hasil rata-rata validitas modul yaitu Valid dengan persentase 93% modul 

dinyatakan valid untuk digunakan, dan 96% modul dinyatakan praktis oleh praktisi. Dan 

modul dinyatakan efektif mengurangi kecanduan handpone pada siswa dengan rata-rata 

93% efektif dalam mengatasi solusi kecanduan handpone pada anak. Berdasarkan data 

diatas modul bimbingan keluarga terhadap pencegahan kecanduan handpone valid, praktis 

dan efektif untuk digunakan. 

Kata kunci: Pengembangan Modul, Bimbingan Keluarga, Konseling, Kecanduan 

Handpone 
Abstract: Abstract english version,  written using Time New Roman-11, italic. Abstract contain 

research aim/purpose, method, and reseach results;  written in 1 paragraph, single space  among 

rows, using past tense sentences. This research intends to develop a family counseling guidance 

module on how to overcome the negative impact of cellphones on Taman Kanak-kanak students, 

especially Yadiaksa Integrated Islamic PAUD. This research is research into the development of a 

form of family guidance. The data collection technique used is development research (R&D) using 

the ADDIE module development. The data sources used are students and parents of Yadiaksa 

Integrated Islamic PAUD students. Research data was obtained from validity, practicality and 

effectiveness tests. The average results of module validity are valid with a percentage of 93% of 

modules being declared valid for use, and 96% of modules being declared practical by 

practitioners. And the module was declared effective in reducing cell phone addiction in students 

with an average of 93% effective in overcoming solutions to cell phone addiction in children. 

Based on the data above, the family guidance module for preventing cellphone addiction is valid, 

practical and effective to use. 

Keywords: Module Development; Family Guidance; Counseling, Mobile Phone Addiction  

 

 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v4i1.780


Pengembangan modul bimbingan konseling ....  

Lesis Andre, Sunimaryanti, Afriwes, B.R.E Yunanda, Ayu Mustika Sari 

P ISSN 2548-6284 E ISSN 2615-0360 

Vol. 8 No. 2 Juni 2024 

 

382 

 

 

PENDAHULUAN  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 

menunjukkan bahwa 87,88% penduduk 

Indonesia sudah memiliki ponsel, dan hampir 

semuanya kalangan (99.16%) telah 

menggunakan smartphone dan terkoneksi ke 

internet. Penggunaan smartphone merubah 

perilaku sosial dan bentuk interaksi hubungan 

sosial (Afdal, 2019) dan mengubah cara 

berinteraksi dengan orang lain (David, 2017). 

Hal ini terjadi karena adanya kemudahan 

komunikasi melalui smartphone (Al-Saggaf, 

2018; Anshari M., Alas Y., Hardaker G., 

Jaidin J.H., Smith M., 2016) disamping 

menyebabkan munculnya berbagai gangguan 

kesehatan mental seperti tidak bisa lepas dari 

smartphone (Al-Saggaf & Macculloch, 2019; 

David & Roberts, 2017; Fan et al., 2019; 

Hanika, 2015; Mallinckrodt et al., 2014; 

Mcenery et al., 2015; Oulasvirta et al., 2012). 

Beberapa kasus menunjukkan bahwa anak 

tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi pada dirinya seperti lupa akan waktu 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018; 

Kitazawa et al., 2019), tidak sadar sudah lama 

memainkan smartphone (Dietrich & 

Chakraborty, 2014) dan hanya terpaku pada 

smartphone saja (Dietruch, 2014). Bahkan 

penggunaan smartphone secara berlebihan 

dapat membuat individu kecanduan dalam 

penggunaannya (Afdal 2019). Akibatnya anak 

menjadi pribadi yang tertutup, muncul 

gangguan tidur pada dirinya, lebih senang 

menyendiri, dan ada ancaman cyberbullying. 

Permasalahan yang lebih serius adalah cemas 

saat berada jauh dari ponsel mereka (Tammy, 

2019) dan stres tidak menggunakan 

smartphone (Bicen, 2018).  

Permasalahan ini menjadi persoalan yang 

perlu diberikan penanganan pioritas dalam 

mengatasi dampak kecanduan smartphone 

(Karadeg, 2016). Para ahli sepakat bahwa 

keluarga merupakan pendidikan utama bagi 

anak untuk meminimalisir dampak buruk 

penggunaan smartphone dan internet (Ergun, 

2020).  Berbagai solusi permasalahan dalam 

pencegahan penggunaan smartphone telah 

dilakukan oleh orangtua (Rosen, 2017), 

seperti melakukan pembatasan,  memberikan 

jadwal bermain dengan perangkat, akan tetapi 

anak tetap melakukan pengabaian, memiliki 

ganguan mental, melakukan tindak kriminal, 

berperilaku agresif dan menyimpang lainnya 

sebagai akibat kecanduan (Yayan, 2018) . 

Permasalahan diatas membuktikan perlu 

dilakukan perhatian khusus yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya permasalahan 

kecanduan smartphone pada anak. Salah satu 

cara yang dapat mencegah kecanduan 

smartphone pada anak melalui keikutsertaan 

keluarga (Kim, 2018) untuk membantu 

mengatasi kecanduan dimaksud melalui 

bimbingan keluarga. Bimbingan keluarga 

merupakan bantuan yang diberikan kepada 

anggota keluarga untuk membawa perubahan 

positif pada kehidupannya (Ulfatari, 2022), 

khususnya masalah yang terjadi pada anak 

sebagai akibat kecanduan smartphone 

(Sarman, 2022). Bimbingan keluarga dapat 

juga diintegrasikan kepada social support 

system yang ada pada keluarga. sehingga 

tidak masalah yang semakin besar dikemudian 

hari (adejuwon, 2018). Social support system 

merupakan informasi atau umpan balik dari 

orang lain yang menunjukkan bahwa 

seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dan 

dihormati serta dilibatkan dalam kelompok 

sosial dan adanya kewajiban timbal balik 

(King LA 2012). Social support didefinisikan 

sebagai kehadiran keluarga dengan harapan 

saling tolong menolong, sebelum, selama, dan 

setelah peristiwa yang membuat stres. Social 

support dari keluarga yang diterima oleh anak, 

memiliki pengaruh yang besar terhadap 

periode perkembangannya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa adanya dukungan yang 

berkelanjutan terhadap intervensi yang 

berfokus pada semua pihak dalam penanganan 

kecanduan smartphone pada anak, efektif 

dalam mencegah kecanduan yang dialaminya 

(Lapierre, 2022). Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan awal adalah pengembangan modul 

bimbingan keluarga berbasis social support 

untuk pencegahan kecanduan smartphone, 

kehadiran keluarga dapat dijadikan sebagai 

harapan untuk saling tolong menolong karena 

keluarga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap periode perkembangan anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

bagaimana proses pengembangan modul yang 

valid untuk keluarga agar dapat mencegah 

kecanduan Smartphone pada anak di TK 

Islam Terpadu Yadiaksa. Bagaimana Proses 

Penegmbangan modul yang Praktis dan 
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efektif untuk keluarga agar dapat mencegah 

kecanduan Smartphone pada anak di TK 

Islam Terpadu Yadiaksa 

Tujuan dari pengembangan modul bimbingan 

keluarga dalam pencegahan kecanduan 

smartphone pada siswa TK Islam Terpadu 

Yadiaksa ini adalah Menggembangankan 

modul bimbingan keluarga yang valid, yang 

dapat mencegah kecanduan Smartphone pada 

siswa TK Islam Terpadu Yadiaksa, 

Mengambangakan modul bimbingan keluarga 

yang praktis dan evektif untuk mencegah 

kecanduan smartphone pada siswa TK Islam 

Terpadu Yadiaksa. 

Hasil analisis penelitian bahwa kecanduan 

smartphone merupakan salah satu masalah 

kesehatan mental pada remaja. Kecanduan 

smartphone adalah ketidakbisaan mengontrol 

diri dalam menggunakan alat komunikasi 

untuk memperoleh semua bentuk informasi. 

Kecanduan smartphone jika tidak di intervensi 

akan berakibat pada  kondisi psikologis yang 

akut seperti mudah stress, depresi bahkan 

sampai bunuh diri, akibatnya juga dapat 

mengarah pada tingkatan criminal (Afdal, 

2019). Meskipun saat ini berbagai upaya telah 

dilakukan, baik dari lingkungan keluarga, 

pendidikan, masyarakat, namun belum dapat 

terealisasi dengan baik dan belum mampu 

mencegah kecanduan penggunaan smartphone 

(Karsay et al., 2019; Kwak et al., 2018). Oleh 

karena itu, perlu ada strategi khusus untuk 

memberikan penanganan pencegahan 

kecanduan smartphone melalui bimbingan 

yang diberikan oleh keluarga. Hal ini 

dilakukan karena keluarga adalah lingkungan 

pertama yang dimiliki oleh individu agar 

terhindar dari kondisi ketergantungan 

berlebihan pada smartphone, 

 
Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul  Implikasi 

Afdal, 

Alizamar 

2018 

Analisis 

prilakuk 

hubbing : 
penggunaan 

smartpone 

secara terus 

menerus 

Perilaku phubbing dapat 

menyebabkan generasi 

milenial menjadi acuh 
terhadap orang lain, 

menunda-nunda, rentang 

perhatian yang pendek, 

depresi atau gangguan 
mental lainnya 

Sella 
Tasya, M 

Kamzuddi

n 2021 

Peran Orang 
tua 

mengontrol 

penggunaan 

gadget 

Orang tua yang 
mendampingi anak dalam 

penggunaan gadget dapat 

menghindari dampak 

negetif kecanduan gadget 

pada anak 

Nuredah, 

2021 

Peran orang 

tua dalam 
penaganan 

dampak 

negative HP 

Adanya pengaruh antara 

peran orang tua terhadap 
dampak negative 

penggunaan HP 

 

Penelitian diatas dapat dilihat bahwa orang tua 

berperan dalam pengontrolan penggunaan HP 

terhadap anak, orang tua dapat menghidari 

dampak negative HP terhadap anak. Untuk 

membantu orang tua dalam mengontrol 

penggunaan HP pada anak maka 

dikembangkanlah sebuah modul bimbingan 

keluarga pencegahan kecanduan smartphone 

untuk Anak TK Islam Terpadu Yadiaksa. 

Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak usia dini bertujuan untuk 

menstimulasi perkembangan anak (Elinawati, 

Sari AM, 2021). Karena PAUD merupakan 

lembaga yang berfokus pada tumbuh dan 

kembangnya anak maka kita sebagai oarng tua 

dan pendidik harus memfasilitasi kegiatan 

tersebut (Sari AM, 2019.) PAUD pendidikan 

yang yang focus utamanya pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan berpoedoman 

pada STPPA yang menstimulasi 6 asepek 

perkembangan anak yaitu aspek motorik, 

kognitif, social emosional,  seni, agama dan 

moral, bahasa (Sari et al., 2024a). 6 Asepek 

perkembangan diatas merupakan dasar acauan 

untuk memfasilitasi berbagai kegiatan yang 

dapat mengembangkan asepek perkembangan 

(Sari et al., 2024) dan orang tua juga 

menghindari segala kebiasaan yang dapat 

menghambat tumbuh dan kembangnya anak, 

termasuk menghindari anak terhindari dari 

bahaya handpone. 

Modul Bimbingan Keluarga 

Modul Bimbingan keluarga merupakan 

panduan yang dapat digunakan oleh orang tua 

dalam menghindari anak terhadapa kecanduan 

smadpone. Melalui modul orang tua dapat 

mengatur jadwal dan kegiatan yang akan 

dilakukan anak dirumah agar terhindar dari 

kecanduan bermain smadpone. Modul yang 

akan dikembangkan, dikemas secara 

sistematis, dengan metode yang tepat dan di 

evaluasi, modul ini dikembangkan dengan 

komponen dan tahapan serta tujuan untuk 

menghindari anak dari kecanduan smadpone.  

Dalam modul ini keluarga akan diberikan 

pencerahan tentang bimbingan apa yang perlu 

dilakukan untuk menghindari anak gar tidak 
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candu bermaian smadpone. Bimbingan yang 

perlu dilakukan oleh keluarga dalam mendidik 

anak agar terhindar dari kecanduan Smadpone 

melalui, 1) memberikan prolaku yang dapat 

dicontoh, 2) kedasaran diri untuk taat moral 3) 

memperlihatkan komunikasi dialogis, yang 

membantu anak memecahkan permasalahan, 

4) menumbuhkan ketaatan anak terhadap nilai 

moral. 

Modul yang akan dikembangkan akan 

membentuk Kerjasama antara orang tua dan 

sekolah dalam menghindari kecanduan 

smadpone pada anak, dan indicator 

keberhasilan modul ini dapat dilihat nantinya 

dari 1) adanya Kerjasama anatara sekolah dan 

orang tua, 2) orang tua menyediakan pikiran, 

waktu dan tenaga untuk melaksanakan 

pendidikan disekolah dan sekolah, 3). Orang 

tua akan melengkapi fasilitas belajar dan 

bermain anak 4).  Sekolah dan orang tua dapat 

bertukar informasi tentang perkembangan 

pendidikan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian R&D atau 

Research and Development (R&D). Prosedur 

pengembangan terdiri dari 1) analisis 

kebutuhan, 2) desain, 3) pengembangan. Pada 

tahap analisis kebutuhan peneliti menganalisis 

hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh orang 

tua, anak dan materi apa saja yang akan 

dibahas pada modul. Tahap desain 

pengembangan modul bimbingan keluarga 

pencegahan kecanduan smartphone untuk 

anak di Taman Kanak-kanak dengan 

melakukan beberapa tahapan yang pertama 

yaitu menentukan materi yang akan 

dimuatkan pada modul, diantaranya bahya 

smadpone, peran orang tua, dan cara 

mengatasi kecanduan smadpone, serta jadwal 

kegiatan anak dirumah. pengembangan modul 

bimbingan keluarga pencegahan kecanduan 

smartphone untuk Anak TK Islam Terpadu 

Yadiaksa didesain dengan menggunakan 

konten yang sesuai dan memenui. Materi yang 

dimuatkan pada modul bimbingan keluarga 

pencegahan kecanduan smartphone untuk 

Anak TK Islam Terpadu Yadiaksa yaitu teks, 

gambar, table kegiatan dengan harapan modul 

yang dimuatkan dapat memenuhi dan 

mencega kecanduan smadpone pada anak, 

sehingga meningkatkan kemampuan 

pemahaman anak terhadap layanan bimbingan 

kecanduan smadpone. Pada tahapan 

pengembangan peneliti mencoba 

merencanakan bagaimana modul ajar dapat 

diterapkan pada anak sesuai dengan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan selanjutnya 

mengevaluasi hasil. Uji coba produk 

pengembangan dilakukan dengan tiga tahapan 

sebagai berikut:  

Tahapan validitas setelah produk dirancang 

maka produk akan diuji ke valitannya oleh 

para pakar untuk melihat apakah produk valid 

digunakan atau tidak. Pakar yang akan 

menguji kevalitan produk terdiri dari tiga 

pakar yaitu pakar konten, pakar bahasa dan 

pakar media pembelajaran. 

Setelah produk dinyatakan valid oleh para 

pakar maka produk akan diuji kepraktisannya, 

untuk melihat tingkat keterpakaian bahan ajar 

berbasis website. 

Setelah produk dinyatakan valid dan praktis 

maka dilanjutkan dengan uji efektivitas untuk 

melihat apakah produk yang sudah dirancang 

efektif digunakan untuk anak dan dapat 

mencapai tujuan mata kuliah. 

Rincian tahapan penelitian : 

Analyze 

Pada tahapan ini akan mengkaji lebih jauh 

sampai dimana peranan BK dalam 

membimbing anak. Menganalisis kebiasaan 

anak dalam bermain handpone. Sehingga 

mendapatkan fakta, harapan dan solusi 

alternatif dalam memecahkan suatu masalah. 

Desing 

Pada tahap ini dilakukan rancangan modul 

bimbingan, media yang digunakan, (desain 

awal). Pda tahap ini juga flowchar dan story 

boars dari modul bimbingan keluarga. 

Development 

Sebelum modul diterapkan terlebih dahulu di 

validasi oleh bebr[a validator atau ahli. 

Analisis validasi menggunakan skala Likert 

dengan lembar validasi.  

 

 

 Keterangan  

 v : Nilai Validasi 

 f : Skor yang di Peroleh 

 n : Skor Maksimum  
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Dengan kategori 81%-100% Sangat Valid, 

61%-80% Valid, 41%-60% Cukup Valid, 

20%-40% Kurang valid dan 0%-20% tidak 

valid. 

Implementation 

Modul bimbingan keluarga terhadpa anak 

kecanduan menonto handpone dikatakan 

praktis jika modul memberikan pengaruh 

terhadap bimbingan keluarga trhadap anak 

yang kecanduan bermian handpone. Analisis 

kepraktisan menggunakan sekala liket 

berdasarkan lembar kepraktisan. Pemberian 

nilai kepraktisan menggunakan rumus 2. 

 
Keterangan  

 p : Nilai Praktikalitas 

 f : Skor yang di Peroleh 

 n : Skor Maksimum  

 

Dengan kategori kepraktisan 81%-100% 

Sangat Praktis, 61%-80% Praktis, 41%-60% 

Cukup Valid, 20%-40% Kurang Praktis dan 

0%-20% tidak praktis. 

Evaluate 

Pada tahap ini akan dilihat aktifitas keseharian 

anak dirumah berdasarkan modul yang diisi 

orang tua dan evaluasi kegiatan bimbingan 

keluarga. Analisis data menggunakan rumus : 

 
Keterangan  

NP: Hasil Bimbingan yang 

diharapkan 

R : Skor Mentah yang di peroleh 

SM : Skor Maksimal 

Dengan kategori Ke efektifan  81%-

100% Sangat evektif, 61%-80% 

evektif, 41%-60% Cukup evektif, 

20%-40% Kurang evektif dan 0%-

20% tidak evektif. 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil dari tahapan Preliminary Research 

Analisis Kebutuhan dan Kontek 

Saat melakukan analisis kebutuhan dan 

konteks dilakukan analisis yang meliputi a) 

analisis karakteristik siswa Taman Kanak-

kanak Ibtidaiyah Unggul Dharmasraya; b) 

Analisis masalah kecanduan main HP; c) 

analisis pelaksanaan bimbingan. Dari hasil 

analisi kebutuhan terlihat bahwa dari 52 orang  

siswa kelas 2 terlihat bahwa siswa 

menggunakan waktu rata-rata 2 jam sehari 

menonton handpone.  

Pada analisis kakteristik Anak di Taman 

Kanak-kanak guna pencegahan kecanduan HP 

perlu dilakukan, kurangnya berperanya 

bimbingan konseling disekolah anak 

berdampak pada tidak terbantunya anak dalam 

menghindari dampak negative perkembangan 

teknologi. Dalam kegiatan konseling keluarga 

akan diberikan modul yang dapat memandu 

anak agar terhindar dari dampak penggunaan 

negative penggunaan HP. 

Design 

pada hapan ini dirancang sebuah flowchar dan 

story boar dari modul bimbingan keluarga 

kecanduan handpone. 

 

 
Gambar 1. Floechat Modul 

 

Storybord merupakan dekripsi yang 

menjelaskan, mengambarkan prilaku. Dengna 

stiyboard lebih memudahkan peneliti dalam 

mebagi atau mengembangkan ide. Berikut 

storyboad dari modul bimbingan keluarga 

untuk mencegah kecanduan HP pada anak. 

Terlihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Story Board Modul 
No Gambaran 

Visual  

Isi 

1 Cover Modul Cover modul menggunakan 

warna hijau, warna kuning dan 

warna turunan lainya 

2 Kata Pengantar Berisi pengantar awal modul  
3 Daftar Isi Daftar materi yang dimuatkan 

4 Petujuk 

Pengunaan 

Modul 

Menjelaskan teknik penggunaan 

modul 

5 BAB  Anak dimunculkan gambar dan 

tujuan dari BAB yang akan 

dipelajari 

6 Materi Menjelaskan tetang bentuk 
bimbingan keluarga, menjelaskan 

dampak penggunaan hp yang 

berlebihan 

7 Evaluasi 
Konseling 

Berisi tentang ketercapaian pola 
bimbingan keluarga 

 

Development 

 Tahapan yang ke 3 ini dilakukan dengan 

pengembangan modul bimbingan sesuai 

dengan fungsi dan peranan BK disekolah. 

Adapun cover dari modul yang telah 

dikembangkan berdasarkan saran-saran oleh 

media dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
 
Gambar 2. Modul cover  modul dan langkah 

bimbingan keluarga pencegah kecanduan 

smatphone. 

 

Gambar ini merupakan tampilan awal atau 

cover  modul dan langkah bimbingan keluarga 

pencegah kecanduan smatphone. 

 

Adapun hasil dari validitas modul, validasi 

materi, validasi Bahasa, dan validasi media 

dapat dilihat pada table  2 berikut. 
Tabel 2. Rekapitulasi Validasi Materi, Bahasa dan 

Media 

No Aspek Jumlah % Kategori 

1 Materi 93% Sangat Valid 

2 Media 93,7% Sangat Valid 

3 Bahasa 93,2% Sangat Valid 

 Jumlah Rata-

rata kategori 

279,9% 

93,3% 

Sangat Valid 

 

Merujuk pada kriteria Kevalidan, maka hasil 

validasi modul termasuk kedalam kategori 

sangat valid. Hasil analisis validasi materi, 

Bahasa dan media paa odul dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil uji validitas modul 

Implementastion 

Implementstion dapat dilihat dari 

keparaktisan. Uji praktikalitas meliputi 

penilaian responden guru dan respon orang 

tua dan anak, hasil uji praktikalitas dapat 

dilihat pada gambar  

 

 
Gambar 4. Uji praktikalitas modul 

 

Hasil penilaian ke praktikalitas guru, orang 

tua dan siswa terhadap modul menunjukkan 

bahwa rat-rat persentase penilaian respon guru 

orang tua dan anak sangat praktis dengan 

persentasi 96% parsen sangat praktis. Hal ini 

tentunya sangat sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. 

Evaluation 
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Tahapan terakir dari modul ADDIE adalah 

mengevaluasi. Kegiatan Evaluasi dalam 

modul ADDIE terdiri dari kegiatan menilai 

aktifitas anak dirumah dan disekolah sesuai 

dengan panduan di modul, mengisi jurnal 

kegiatan anak dirumah yang telah dibuat 

dimodul, indikator yang dapat diamati dari 

pengembangan modul ini adalah pribadi 

tertutup anak, gangguan tidur anak, ganguan 

suka menyendiri, perilaku kekerasan pada 

anak, pudarnya kreativitas, dan ancaman 

cyberbullying. Hasil dari data angkat yang 

dikumpulkan terlihat bahwa masing-masing 

aspek aktifitas anak dapat dilihat dari table 

berkut. 
No Indikator yang di 

Nilai 

Hasil Penilaian 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Pribadi tertutup 

Ganguan Tidur 

Ganguan suka 

Menyendiri 

Prilakuka Kekerasan 

Pudarnya Kreatifitas 

Ancaman 

cyberbullying 

92% Tidak Tertutup 

100% Tidur Tempat Waktu 

98% Anak Tidak Suka 

Menyendiri 

100% Tidak ada prilaku 

kekerasan 

90% Kreatif 

100% Terhindar dari Prilaku 

cyberbullying 

   

Tabel 3. Efektivitas modul 

 

Dari table diatas terlihat bahwa modul evektif 

digunakan untuk mencegah kecanduan 

handpone pada anak. Setalah orang tua 

mendapatakan modul bimbingan keluarga 

kecanduan handpone maka indikator prilaku 

menyimpang terhadap bahaya handpone bisa 

di hindari dan dapat dikatakan bahwa modul 

ini efektif dalam memperbaiki prilakuk 

tertutup anak, mengatur jadwal tidur anak, 

anak tidak suka menyendiri, terhindarnya 

anak dari prilakuk kekerasan, kreatif san 

terhindar dari prilaku cyberbullying, dapat 

dikatakan bahwa 93 % modul ini berpengaruh 

baik terhadapa bimbingan keluaraga untuk 

anak kecanduan handpone. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa pengembangan Modul 

bimbingan keluarga konseling pencegahan 

kecanduan smartphone untuk siswa Taman 

Kanak-kanak Islam Terpadu Yadiakasa 

Dharmasraya yang dilakukan telah memenuhi 

kriteria karakteristik valid, praktis dan 

efektifitas. Hasil Validitas Modul bimbingan 

keluarga konseling pencegahan kecanduan 

smartphone untuk siswa Taman Kanak-kanak 

Ibtidaiyah Unggul Dharmasraya menunjukkan 

kriteria sangat valid setelah dilakukan validasi 

oleh validator media, materi, dan bahasa 

setelah dilakukan revisi sebanyak satu kali 

dengan nilai rata-rata 93,3% dengan kategori 

sangat valid. Hasil Praktikalitas Modul 

bimbingan keluarga konseling pencegahan 

kecanduan smartphone untuk siswa Taman 

Kanak-kanak Ibtidaiyah Unggul Dharmasraya 

menunjukkan kriteria sangat praktis setelah 

dilakukan penilaian kepraktisan oleh 

mahasiswa dengan nilai rata-rata 91,7% 

kategori sangat praktis dan dosen dengan nilai 

rata-rata 96% kategori sangat praktis. Hasil 

Efektivitas bimbingan keluarga konseling 

pencegahan kecanduan smartphone untuk 

siswa Taman Kanak-kanak Ibtidaiyah Unggul 

Dharmasraya menunjukkan kriteria efektif 

setelah dilihat dari hasil observasi aktivitas 

mahasiswa dengan nilai rata-rata 93%.  

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa 

pengembangan modul Bimbingan konseling 

Keluarga dalam Pencegahan Kecanduan 

Smartphone pada anak usia dini dapat 

digunakan, modul yang dikembangkan dapat 

membantu anak terhindar dari bahaya 

handpone sehingga dengan modul ini 

pendidik dan orang tua dapat menstimulasi 

bertumbuh dan berkembang. Dengan 

terhindarnya anak dari hanpone makan akan 

semakin mudah pagi pendidik dan orang tua 

dalam memberikan stimulasi yang maksimal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah 

dihasilkan modul yang memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif untuk menjadi 

panduan dalam membimbimbing keluarga 

agar terhindari dampak negative kecanduan 

handpone.  
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